BABS5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan, simulasi numerik, serta analisis sensitivitas yang telah dilakukan, didapat
simpulan sebagai berikut:

1.

Model matematika penyebaran penyakit HIV /AIDS tanpa adanya edukasi dan pengobatan
memiliki dua titik kesetimbangan yaitu pada saat kondisi bebas penyakit dan kondisi endemik,
yang dapat dilihat pada persamaan (3.5) dan (3.10).

. Pada model matematika penyebaran penyakit HIV/AIDS dengan adanya edukasi dan pengo-

batan terdapat satu titik kesetimbangan pada saat kondisi bebas penyakit, dan maksimal
sebanyak lima titik kesetimbangan pada saat kondisi endemik dengan I merupakan solusi
dari persamaan polinomial derajat lima.

Grafik pada model matematika penyebaran penyakit HIV/AIDS tanpa dan dengan adanya
edukasi dan pengobatan untuk kondisi endemik menunjukkan bahwa sistem stabil asimtotik,
yang berarti untuk ¢ — oo sistem akan menuju titik kesetimbangan endemik.

Grafik pada model matematika penyebaran penyakit HIV/AIDS dengan adanya edukasi dan
pengobatan untuk kondisi bebas penyakit serta endemik menunjukkan bahwa sistem stabil
asimtotik, yang berarti untuk ¢ — oo sistem akan menuju titik kesetimbangan.

. Analisis sensitivitas untuk model penyebaran penyakit tanpa adanya edukasi dan pengobatan,

menunjukkan bahwa parameter yang paling berpengaruh adalah parameter laju transmisi
(8) yang memiliki nilai paling positif, serta parameter laju perpindahan banyaknya individu
terinfeksi menjadi AIDS () yang memiliki nilai paling negatif.

Analisis sensitivitas untuk model penyebaran penyakit dengan adanya edukasi dan pengobatan,
menunjukkan bahwa pada saat kondisi bebas penyakit dan endemik, parameter yang paling
berpengaruh adalah parameter laju penularan individu rentan oleh individu terinfeksi yang
belum mengetahui terdiagnosa (1) yang memiliki nilai paling positif serta parameter tingkat
keberhasilan pemberian edukasi kepada individu rentan (1) yang memiliki nilai paling negatif.

Berdasarkan analisis sensitivitas yang dilakukan, disarankan untuk melakukan lebih banyak
sosialisasi edukasi mengenai penyakit HIV/AIDS kepada masyarakat, karena tingkat edukasi
sangat berpengaruh terhadap penyebaran penyakit HIV/AIDS.

5.2 Saran

Pada pembahasan berikutnya penulis menyarankan untuk melakukan analisis kestabilan titik
kesetimbangan endemik pada model matematika penyebaran penyakit HIV/AIDS dengan adanya
edukasi dan pengobatan secara analitik, serta menganalisa model penyebaran penyakit HIV/AIDS
dengan adanya faktor lain yang mempengaruhi penyebaran penyakit, seperti kelompok umur, jenis
kelamin, atau jenis pekerjaan.
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